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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan pada masa kini merupakan suatu proses yang mentransformasikan 

pengetahuan menjadi seluruh potensi umat manusia melalui pembinaan, perbaikan, 

pengetahuan, dan pemahaman atau dapat digambarkan sebagai proses pendidikan 

formal yang dilakukan dalam suasana tatap muka untuk memungkinkan siswa belajar 

dalam suasana di mana terdapat banyak pengetahuan yang luas1. Menurut UU 

Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tujuan pendidikan adalah agar siswa 

menjadi orang yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 

mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara demokratis 

dan bertanggung jawab. Pendidikan dapat dilaksanakan sepanjang hidup manusia 

karena proses belajar membantu menjadikan manusia menjadi manusia yang lebih baik 

dan berguna2. Dalam pendidikan formal terdapat beberapa standar agar pendidikan 

tersebut bisa runtut dan dilaksanakan dengan baik yang biasa disebut standar 

pendidikan nasional. 

Standar Pendidikan Nasional adalah seperangkat kriteria, pedoman, dan 

indikator yang ditetapkan oleh pemerintah dalam Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 4 

Tahun 2022 untuk memastikan kualitas pendidikan di Indonesia. Ini berfungsi sebagai 

dasar untuk perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan pendidikan dengan tujuan 

menciptakan pendidikan berkualitas tinggi yang mencerdaskan kehidupan masyarakat 

                                                           
1 Ramayulis, Dasar-Dasar Kependidikan Suatu Pengantar Ilmu Pendidikan (Jakarta : Kalam Mulia, 2015), 

H 15 Dan 17 
2 Triwiyanto, Teguh. 2014. Pengantar pendidikan. Jakarta : Bumi Aksara 
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dan membentuk karakter dan peradaban bangsa yang bermartabat. Dalam Peraturan 

Pemerintah ini pemerintah telah menetapkan standar nasional pendidikan, yang 

mencakup: 1) Standar isi; 2) standar kompetensi lulusan; 3) standar proses; 4) standar 

pendidik dan tenaga kependidikan; 5) standar sarana dan prasarana; 6) standar 

pengelolaan; 7) standar pembiayaan; 8) standar penilaian pendidikan.3 Seiring 

berkembangnya pengetahuan, metode dan kurikulum pun juga mengalami perubahan 

dari yang dulunya K-13 menjadi kurikulum merdeka, yang bertujuan untuk menggali 

potensi terbesar para guru-guru sekolah dan murid serta meningkatkan kualitas 

pembelajaran secara mandiri. 

Kurikulum Merdeka adalah kurikulum dengan pembelajaran intrakurikuler 

yang beragam di mana konten akan lebih optimal agar siswa memiliki cukup waktu 

untuk mendalami konsep dan menguatkan kompetensi. Guru memiliki keleluasaan 

untuk memilih berbagai perangkat ajar sehingga pembelajaran dapat disesuaikan 

dengan kebutuhan belajar dan minat peserta didik4. Beberapa keunggulan Kurikulum 

Merdeka yang pertama, lebih sederhana dan mendalam karena kurikulum ini akan 

fokus pada materi yang esensial dan pengembangan kompetensi siswa pada fasenya. 

Kemudian, tenaga pendidik dan siswa akan lebih merdeka karena bagi siswa, tidak ada 

program peminatan di SMA, siswa memilih mata pelajaran sesuai minat, bakat, dan 

aspirasinya. Sedangkan bagi guru, mereka akan mengajar sesuai tahapan capaian dan 

perkembangan siswa. Selain itu, pembelajaran lebih bermakna, tidak tergesa-gesa atau 

terkesan menuntaskan materi, pembelajaran lebih terasa menyenangkan.5  

                                                           
3 Peraturan Pemerintah (PP) nomor 4 tahun 2022 
4 Kementerian Pendidikan,Kebudayaan,Riset, dan Teknologi 
5 Almarisi Ahmad. Kelebihan Dan Kekurangan Kurikulum Merdeka Pada Pembelajaran Sejarah Dalam 

Perspektif Historis. MUKADIMAH: Jurnal Pendidikan, Sejarah, dan Ilmu-Ilmu Sosial, 7(1), 111-117. 
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Penerapan Kurikulum Merdeka lebih relevan dan interaktif di mana 

pembelajaran melalui kegiatan proyek akan memberikan kesempatan lebih luas 

kepada siswa untuk secara aktif mengeksplorasi isu-isu aktual, misalnya isu 

lingkungan, kesehatan, dan lainnya untuk mendukung pengembangan karakter dan 

kompetensi Profil Pelajar Pancasila. Poin dari Kurikulum Merdeka Belajar adalah 

mengubah proses pembelajaran bukan hanya sebagai pemenuhan kewajiban tetapi 

menjadi sebuah proses pembelajaran yang bermakna dan menyenangkan. Setiap guru 

tidak hanya diminta untuk mampu memberikan pengajaran yang terbaik dengan pola 

mengajar diferensiasi, tetapi juga lebih mendalam dan bermakna. Pemenuhan Capaian 

Pembelajaran tidak hanya dibatasi dalam 1 tahun ajaran namun memiliki durasi yang 

lebih fleksibel yaitu pada fase-fase. Fase terbagi menjadi enam yaitu Fase A (kelas 1 

dan 2 SD), Fase B (Kelas 3 dan 4 SD), Fase C (kelas 5 dan 6 SD), Fase D (kelas 7,8 

dan 9 SMP), Fase E (kelas 10 SMA), Fase F (kelas 11 dan 12 SMA). Saat 

merencanakan pembelajaran di awal tahun ajaran, guru dalam fase yang sama dapat 

berkoordinasi dan berkolaborasi untuk mengetahui ketercapaian pembelajaran peserta 

didik di kelas sebelumnya sehingga menjadi acuan untuk merencanakan pembelajaran 

selanjutnya.6 

Pelajaran IPA pada kurikulum merdeka memiliki beberapa karakteristik 

capaian pembelajaran, yaitu pemahaman, keterampilan inkuiri, serta nilai dan perilaku, 

dimana pada capaian pembelajaran pemahaman, pelajar memiliki kompetensi berpikir 

ilmiah jika pelajar memiliki pemahaman sains yang utuh. Kemampuan berpikir akan 

berrdampak progre rsif bagi perngermbangan ilmu r perngertahuran jika se rserorang mermiliki 

permahaman bidang kerilmuran terrterntur. Berrnalar kritis dalam pe rmahaman cakurpan 

                                                           
6 Uswatun Hasanah. Mengenal Kurikulum Merdeka. BPMP Provinsi Jakarta. 
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kontern merrurpakan hal yang diharapkan dari pe rlajar. Pe rmahaman IPA se rlalur dapat 

dikaitkan derngan kermampuran berrpikir tingkat tinggi (HOTS). Kare rnanya, dalam 

merncapai komperternsi itur perlajar diharapkan me rmiliki permahaman konse rp sains yang 

sersurai derngan cakurpan se rtiap kontern dan perrkermbangan jernjang be rlajar. Permahaman 

atas cakurpan kontern yang dibangurn dalam diri perlajar haru rslah mernurnjurkkan 

kerterrkaitan antara biologi, fisika dan kimia.  

Kerterrampilan prosers sains (KPS) merrurpakan su ratur pernderkatan pe rmberlajaran 

yang berrorierntasi pada prose rs sains. KPS merlibatkan kerterrampilan kognitif, aferktif dan 

psikomotorik, misalnya me rlakurkan pernyerlidikan ilmiah, mernermurkan konse rp, prinsip, 

dan serbagainya terori yang be rrturjuran urnturk merngermbangkan konse rp-konserp yang 

surdah ada se rberlurmnya. Kerterrampilan prosers sains dapat me rmburat perserrta 

berrpartisipasi aktif, Pe rmberlajaran mernciptakan permberntu rkan kerbiasaan jangka 

panjang yang bernar se rbagai orang su rci dalam mernye rlersaikan masalah dan 

merrerncanakan erksperrimern dan mermburat siswa berlajar bagaimana me rnerrapkan ilmu r 

perngertahuran burkan serkerdar mermperlajari konse rp dan hurkurm.7 

Dalam hal ini pernerliti akan foku rs pada materri IPA faser D kerlas 8 sermersterr 2 

dimana pada Fase r D (kerlas 7,8,9) yakni se rtara derngan urmurr 12 – 14 tahurn . Siswa 

diharapkan dapat merngiderntifikasi pe rrmasalahan, merngajurkan pe rrtanyaan dan ataur 

hipotersis serrta mermbu rat rancangan pernerlitian u rnturk mermburktikan hipotersis ataur 

perrtanyaan yang diaju rkan. Perlajar dapat me rnggurnakan saturan bakur, merngiderntifikasi 

variaberl yang perrlur diurbah, diu rkurr dan dikerndalikan dalam pernerlitiannya. Me rrerka 

mernggurnakan data yang didapatkan u rnturk merngurngkap dan mernganalisa pola, tre rn 

                                                           
7 Ifa Rifatul Mahmudah, Yanti Sofi Makiyah, and Dwi Sulistyaningsih, “Profil Keterampilan Proses Sains ( 
KPS ) Siswa SMA Di Kota Bandung” 1, no. 1 (2019): 39–43. 
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serrta mermanfaatkannya u rnturk merngambil kersimpurlan. Pe rlajar mernjerlaskan 

bagaimana modifikasi terrhadap mertoder pernerlitian dapat merningkatkan ku ralitas data 

yang didapatkan dan me rnerrapkan perngertahuran yang me rrerka miliki u rnturk 

merngervalurasi klaim yang diaju rkan orang lain. Di faser ini, perlajar ju rga merlakurkan aksi 

berrdasarkan hasil kersimpurlan yang diambil, me rmburat rerncana tindak lanju rt, 

merngomurnikasikan perngalamannya de rngan mernggurnakan bahasa yang terpat (sersurai 

kondisi). Derngan mermanfaatkan permahamannya terrhadap konse rp IPA yang terlah 

diperlajari, perlajar merngiderntifikasi, merrerflerksikan, dan mernderskripsikan 

pernerrapannya dalam kerhidurpan serhari-hari.  

Pada kernyataannya saat ini pe rmberlajaran perserrta didik di Se rkolah Me rnerngah 

Perrtama berlurm banyak merngaitkan perrmasalahannya dikerhidurpan nyata dan lerbih 

merngurtamakan nilai yang be rsar dari pada me rmperrhatikan prose rs berlajar saat 

dirurangan kerlas, maka dari itu r serbagai perndidik kita harurs mermpurnyai cara agar 

perserrta didik terrtarik terrhadap perndidik dan mampu r mermperrhatikan se rtiap gerrak gerrik 

dan kata-kata perndidik contohnya pe rndidik harurs merngmbangkan bahan ajar yang 

terlah ada di serkolah contohnya se rperrti modurl, namurn pada kernyataanya pada saat ini 

modurl-modurl yang terlah ada masih konve rnsional dan ku rrang urpdater. Maka dari itur 

pernurlis ingin mermberri sernturhan moderl permberlajaran yang digaburngkan derngan bahan 

ajar yaitur modurl. 

Modu rl merrurpakan serbu rah bahan ajar certak yang isinya te rntang ringkasan- 

ringkasan materri yang dije rlaskan derngan bahasa yang se rderrhana se rhingga derngan 

murdah dipahami ole rh perserrta didik8. Modurl jurga bisa dise rburt derngan salah satu r 

                                                           
8 Oktaria Kusumawati, Agung Wahyu Nugroho, “Pengembangan Modul Pembelajaran Penjasorkes Melalui 

Aktivitas Jelajah Alam Sekitar Sekolah (Ajass) Bagi Anak Tunarungu Tingkat Sekolah Dasar Luar Biasa 
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perrangkat permberlajaran yang dibu rturhkan dalam prosers permberlajaran yang dibu rat olerh 

perndidik derngan mernyersuraikan materri-materri serrta komperternsi dasar. Modu rl 

digurnakan urnturk mermurdahkan perserrta didik mermahami materri yang disajikan, se rcara 

mandiri ataur merlaluri bimbingan pe rndidik derngan isi materri modu rl yang mernarik. 

Perndidik merlihat bahwa pe rserrta didik haru rs merlerwati kermampuran-kermampuran dan 

prosers interlerktural derngan berragam perngalaman9. Kermajuran terknologi mermberrikan 

kermurdahan dalam kerhidurpan khu rsursnya pada pernmpaian informasi. Pe rnggurnaan 

terknologi dalam perndidikan merndorong berrbagai inovasi dalam prose rs permberlajaran. 

Derwasa ini mu rcurl fernomerna daring yaitu r berberrapa kergiatan manu rsia yang 

dapat dilaku rkan mernggurnakan jaringan interrnert, tidak terrkercurali dalam pe rmberlajaran 

derngan murncurlnya permberlajaran jarak jau rh derngan terknologi daring. Ciri 

permberlajaran tatap murka dan daring ju rga terrmasurk dalam bernturk permberlajaran hybrid 

moder. Hybrid moder merrurpakan pernderkatan permberlajaran yang merngintergrasikan 

permberlajaran tradisonal tatap mu rka dan fitu rr permberlajaran berrbasis interrnert derngan 

perrangkat komu rnikasi yang dapat digu rnakan olerh gurrur dan siswa. Permberlajaran 

derngan sisterm hybrid moder, mermerrlurkan serburah modurl yang dapat berrgurna urnturk dura 

siturasi permberlajaran yaitu r tatap mu rka dan jarak jaurh. Modu rl yang me rnampurng dura 

sisterm permberlajran terrserburt dise rburt modu rl hybrid. Agar modu rl lerbih mernarik u rnturk 

permberlajaran materri su rhur dan permuraiannya, maka dari itu r pernerliti berrinovasi 

merngermbangkan modu rl PJBL (Projerct Baserd Lerarning) berrbasis hybrid moder. 

                                                           
(Sdlb) Sekota Bandar Lampung”. Jurnal Ilmiah Pendidikan Fisika Al-Biruni, Vol. 6 No. 2 (Desember 

2019), H. 166 
9 Sri Latifah, “Pengembangan Modul IPA Terpadu Terintegrasi Ayat-Ayat Al-Qur’an Pada Materi Air 

Sebagai Sumber Kehidupan”. Jurnal Ilmiah Pendidikan Fisika Al-Biruni, Vol 4 No 2 (Oktober 2015), H.158 
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Moderl permberlajaran me rrurpakan su ratur cara yang dite rmpu rh yang se rsurai 

dan serrasi urnturk mernyajikan su ratur hal, se rhingga terrcapai turjuran permberlajaran 

yang erferktif dan e rfisiern se rsurai derngan yang diharapkan. Dalam pe rmilihan 

dan pernggurnaan moderl permberlajaran yang digu rnakan olerh gurrur dalam 

merngajar diharapkan makin e rferktif purla perncapaian turju ran permberlajaran. 

Ternturnya faktor lain haru rs diperrhatikan jurga, serperrti faktor gurrur, faktor anak, 

faktor siturasi, merdia dan lain-lain.10 

Moderl permberlajaran Projerct Baserd Lerarning dapat diartikan serbagai moderl 

permberlajaran yang berrbasis pada proye rk ataur mernghasilkan produ rk, Projerct Base rd 

Lerarning mampur merningkatkan kermampuran berrpikir kritis siswa. Pernggurnaan Projerct 

Baserd Lerarning dikertahuri mampu r merningkatkan kermampuran kognitif siswa. 

Pernerrapan mertoder proyerk jurga dapat merningkatkan prerstasi berlajar dan ke rterrampilan 

siswa dalam permberlajaran IPA jika dibandingkan de rngan mertoder cerramah dan 

disku rsi.11 

Modu rl hybrid moder merrurpakan  modurl yang berrbernturk offline r tertapi dalam 

perngermbangannya berrbasis onliner, dimana akse rs dan pernggurnaan dilakurkan merlaluri 

alat erlerktronik serperrti kompu rterr, laptop, tablert ataur bahkan smartphoner. 

Kerlerbihan Modu rl hybrid mode r dari bahan ajar certak lainnya adalah bahwa 

Modu rl hybrid moder lerngkap derngan merdia interraktif agar perserrta didik terrmotivasi 

urnturk berlajar, dan fiturr interraktif lain yang dapat dimainkan dan dipu rtar urlang olerh 

                                                           
10 Pupuh Fatkhurrohman, M. Sobari, Strategi Belajar Mengajar, (Bandung : Refika Aditama, 

2007), h. 55 
11 Yulistyana Pradita, Bakti Mulyani, Tri Redjeki. “Penerapan Model Pembelajaran Project Based Learning 

Untuk Meningkatkan Prestasi Belajar Dan Kreativitas Siswa Pada Materi Pokok Sistem Koloid Kelas XI 

IPA Semester Genap Madrasah Aliyah Negeri Klaten Tahun Pelajaran 2013/2014.” Jurnal Pendidikan 

Kimia, Vol 4 No 1 (2015), H.91 
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siswa saat mernggurnakan Modu rl hybrid moder hanya derngan scan QR ataurpurn klik link 

yang dise rdiakan pada modu rl. Dalam pe rngaplikasiannya, modu rl hybrid moder ini 

merngurtamakan ervalurasi kertika diakse rs merlaluri jaringan online r derngan 

mernghurburngkan link derngan berberrapa platform se rperrti qurizziz, dan lain se rbagainya. 

Modu rl hybrid moder ini dinilai berrsifat innovatif karerna dapat mernampilkan bahan ajar 

yang lerngkap, mernarik, interraktif, dan me rngermbangkan furngsi kognitif yang bagu rs. 

Modu rl hybrid moder dapat merningkatkan kerterrampilan sains pada siswa dan 

merndapatkan rerspon positif dari siswa. 

Kurrikurlurm merrderka jurga merrerkomerndasikan mertoder PjBL dalam 

permberlajaran dikarernakan berberrapa alasan yaitu r yang perrtama, karerna PjBL sangat 

rerlervan derngan siswa dikarernakan mertoder ini merrurpakan pernderkatan yang 

merngerderpankan siswa u rnturk dapat me rnyerlersaikan perrmasalahan yang be rnar-bernar 

ditermuri di lapangan.  Dalam pe rmberlajaran ini siswa akan be rrperran mernjadi serorang 

profersional yang merncoba mermercahkan perrmasalahan dalam kerhidu rpan serhari-hari. 

Yang kerdura adalah karerna PjBL mermburat siswa berkerrja sama, dimana siswa diajarkan 

agar murdah berrkolaborasi. Dan yang ke rtiga adalah PjBL mernjadikan gu rrur yang 

asalnya sangat me rndominasi di kerlas, mernjadi fasilitator di kerlas, dalam artian pada 

ssat gu rrur mermaparkan materri, gu rrur harurs mermfasilitasi gaya be rlajar, kercerpatan 

berlajar, dan kercerrdasan majermu rk dari siswanya. 

Jernis pernerlitian yang dilaku rkan olerh perniliti adalah jernis pernerlitian R & D 

(Rerserarch & Derverlopmernt) mernggurnakan moderl 4D yaitur derfiner (Pernderfinisian), 

dersign (Perrancangan), derverlop (Perngermbangan), dan disserminater (Pernyerbaran))., 

dalam pernerlitian ini pe rnerliti mernghasilkan se rburah produrk yaitur serburah bahan ajar 

yang biasa dise rburt modurl dan modu rl ini dike rmbangkan mernjadi modu rl yang be rrbasis 
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projerct baserd lerarning yang berrturjuran urnturk urnturk merningkatkan ke rterrampilan sains 

dan gotong royong pe rserrta didik dalam me rmercahkan masalah. Pe rnerlitian ini 

merndapatkan nilai produ rk yang sangat baik dari validator-valodator yang mermvalidasi 

produrk terrerburt dan tanggapan pe rndidik serrta perserrta didik sangatlah baik te rrhadap 

modurl berrbasis projerct baserd le rarning ini. Jadi perniliti berrhasil me rmburat serburah 

produrk yang mampu r mermburat siswa aktif dalam kolaborasi dan me rmpurnyai rasa 

gotong royong dalam prosers permberlajaran. 

Pernerliti akan mermburktikan bahwa modu rl hybrid moder berrbasis projerct baserd 

lerarning adalah se rburah bahan ajar yang me rnurnjang dalam prose rs keterampilan sains 

dan Modurl berrbasis projerct base rd lerarning layak digunakan untuk jenjang SMP/MTs 

walaupun kerbanyakan model pembelajaran ini dipakai ole rh pernerliti lain u rnturk prosers 

permberlajaran di SMA. Maka dari itu r pernerliti mermilih modurl hybrid mode r berrbasis 

projerct baserd lerarning urnturk melatih keterampilan proses sains pe rserrta didik karerna 

derngan moderl iturlah perserrta didik dapat be rrerksperrimern terrurtama dalam pe rmberlajaran 

IPA dan merlatih perserrta didik dalam kolaborasi dan gotong royong. 

Berrdasarkan hasil wawancara dan obse rrvasi derngan gurrur kerlas VIII MTsN 3 

Kerdiri, diperrolerh informasi bahwa dalam mata pe rlajaran IPA, hasil ters ervalurasi 

berberrapa siswa masih berrada di bawah nilai ke rturntasan minimu rm (KKM=75) terrdapat 

berberrapa capaian permberlajaran yaitu r permahaman yang berlurm maksimal. Hal ini 

diserbabkan karerna dise rbabkan olerh berrbagai faktor, baik faktor interrnal maurpurn faktor 

erksterrnal. Kerkurrangan motivasi berlajar yang dise rbabkan faktor interrnal adalah derngan 

tidak adanya rangsangan se rrta gairah dalam berlajar, serlain itur siswa ku rrang mermahami 

dari turjuran kerburturhan dalam ke rhidurpannya se rhingga dapat mernimbu rlkan lermahnya 

urnturk berlajar. Salah satur urpaya pe rrbaikan terrserburt adalah derngan mernggurnakan 
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stratergi permberlajaran yang se rsurai derngan siswa.  U rnturk merngatasi perrmasalahan 

terrserburt maka perrlur diurpayakan pe rrbaikan dalam permberlajaran. Salah satu r urpaya 

perrbaikan terrserburt adalah derngan mernggurnakan stratergi permberlajaran yang se rsurai 

derngan siswa12.  

Berrdasarkan masalah-masalah di atas pernerliti mernawarkan solu rsi derngan cara 

mermperrbaiki prosers permberlajaran yang aktif, kre ratif, erferktif. Salah satu r moderl 

permberlajaran urnturk mernciptakan su rasana permberlajaran yang aktif, kre ratif, erferktif, dan 

mernyernangkan adalah moderl permberlajaran derngan modurl hybrid mode r mernggurnakan 

moderl Projerct Baserd Lerarning (PjBL). Olerh karerna itur pernerliti pernerliti akan 

merlakurkan pernerlitian yaitu r : “Perngermbangan Modu rl PjBL (Projerct Baserd Lerarning) 

Hybrid Moder U rnturk Merlatih Kerterrampilan Prose rs Sains Siswa IPA Fase r D”. 

B. Rumusan Masalah 

Dari perrmasalahan latar be rlakang diatas, maka terrdapat 3 masalah yang te rlah 

dirurmurskan, antara lain: 

1. Bagaimana perngermbangan modu rl PjBL (projerct baserd lerarning) hybrid moder 

urnturk merlatih kerterrampilan prose rs sains siswa IPA faser D? 

2. Bagaimana kerlayakan modurl PjBL (projerct baserd lerarning) hybrid mode r urnturk 

merlatih kerterrampilan prose rs sains siswa IPA faser D? 

3. Bagaimana rerspon siswa terhadap Modu rl PjBL (Projerct Base rd Lerarning) hybrid 

moder pada permberlajaran IPA siswa kerlas VIII MTsN 3 Kerdiri? 

 

 

                                                           
12 Hasil Observasi di MTsN 3 Kediri 
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C. Tujuan Penelitian  

Berrdasarkan rurmursan masalah yang terlah dipaparkan, maka dipe rrolerh turjuran 

dari pernerlitian perngermbangan ini adalah se rbagai berrikurt : 

1. U rnturk merngertahuri pengembangan modurl PjBL (projerct base rd lerarning) hybrid 

moder urnturk merlatih kerterrampilan prose rs sains siswa IPA faser D. 

2. U rnturk mernganalisis kerlayakan modurl PjBL (projerct baserd lerarning) hybrid moder 

urnturk merlatih kerterrampilan prose rs sains siswa IPA faser D. 

3. U rnturk merngertahuri rerspon siswa terrhadap modurl PJBL (Projerct Baserd Lerarning) 

hybrid moder pada permberlajaran IPA siswa kerlas VIII MTsN 3 Ke rdiri. 

D. Manfaat penelitian 

Adapurn manfaat atau r kergurnaan dari perngermbangan modu rl PJBL (Projerct 

Baserd Lerarning) hybrid moder adalah se rbagai berrikurt : 

1. Bagi lermbaga perndidikan dan se rkolah tingkat MTs 

Derngan adanya modu rl ajar PJBL (Projerct Baserd Lerarning) hybrid mode r 

dapat manambah pe rmahaman dan wawasan terrhadap modu rl ajar derngan 

mernggurnakan modurl PJBL (Projerct Baserd Lerarning) hybrid mode r urnturk merlatih 

kerterrampilan prosers sains siswa. 

2. Bagi perndidik 

Derngan adanya modu rl ajar PJBL (Projerct Baserd Lerarning) hybrid mode r 

dapat mermbantur perndidik dalam prose rs berlajar merngajar dan dijadikan se rbagai 

masurkan urnturk mermilih modu rl ajar yang me rmiliki karakterr d modu rl ajar PJBL 

(Projerct Baserd Lerarning) hybrid moder, serhingga dapat digu rnakan pada 

permberlajaran IPA dalam rangka me rlatih kerterrampilan prosers sains siswa dalam 

prosers perngajaran. 
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3. Bagi pernerliti 

Derngan adanya modu rl ajar PJBL (Projerct Baserd Lerarning) hybrid mode r 

dapat mernjadi perngalaman baru r dan inovasi barur dalam mernyursurn modurl ajar PJBL 

(Projerct Baserd Lerarning) hybrid mode r yang dapat merngoptimalkan pote rnsi perserrta 

didik dalam mernye rrap materri – materri. 

4. Bagi perserrta didik 

Derngan adanya modu rl ajar PJBL (Projerct Baserd Lerarning) hybrid mode r 

dapat digu rnakan serbagai Motivasi dalam me rlatih poternsi yang dimilikinya dalam 

mernyerrap perlajaran. Serlain itur, perserrerta didik ju rga bisa berlajar se rcara erferktif, aktif, 

dan flerksiberl dalam permberlajaran se rrta mernermurkan dan merngolah informasi yang 

merrerka dapat kermurdian siswa akan me rngaplikasikannya dalam ke rhidurpan nyata. 

5. Bagi pernerliti lain 

Derngan adanya modu rl ajar PJBL (Projerct Baserd Lerarning) hybrid mode r 

dapat digu rnakan serbagai rerferrernsi olerh pernerliti lain yang akan me rnerliti pernerlitian 

yang se rjernis, yaitur perngermbangan modu rl ajar PJBL (Projerct Baserd Le rarning) 

hybrid moder dimasa derpan. 

E. Asumsi Dan Keterbatasan Penelitian 

Dalam pernerlitian dan pe rngermbagan ini mermiliki berberrapa asu rmsi dan 

kerterrbatasan. Asu rmsi dalam pernerlitian dan perngermbangan ini adalah se rbagai berriku rt: 

1. Modu rl ajar PJBL (Projerct Baserd Lerarning) hybrid moder ini dapat mernarik 

perrhatian perserrta didik dalam be rlajar. 

2. Modu rl ajar PJBL (Projerct Baserd Lerarning) hybrid moder ini dapat me rmbantur 

perndidik mernyampaikan mate rri ker perserrta didik. 
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3. Modu rl ajar PJBL (Projerct Baserd Lerarning) hybrid moder ini mampu r merlatih 

kerterrampilan prosers sains perserrta didik.  

Kerterrbatasan dalam pernerlitian dan perngermbangan ini adalah se rbagai berrikurt : 

1. Kerterrbatasan perngermbangan modu rl ajar PJBL (Projerct Baserd Le rarning) hybrid 

moder ini hanya pada pe rlajaran Ilmu r Perngertahuran Alam pada fase r D (MTs) kerlas 

VIII sermersterr 2. 

2. U rji coba modu rl ajar PJBL (Projerct Baserd Le rarning) hybrid mode r hanya dilaku rkan 

di kerlas VIII MTsN 3 Ke rdiri. 

F. Spesifikasi Produk Yang Diharapkan 

Pernerlitian ini diharapkan akan mernghasilkan produrk derngan spersifikasi 

serbagai berrikurt: 

1. Modu rl ajar PJBL (Projerct Baserd Lerarning) hybrid moder dalam be rnturk modurl 

derngan materri tekanan zat, sistem pernafasan manusia, getaran gelombang dan 

bunyi, sistem ekxresi, cahaya dan optik. 

2. Modu rl ajar ini dilerngkapi derngan coverr modurl, indicator pe rmberlajaran, turjuran 

permberlajaran, kata perngantar, daftar isi, kode r QR agar modurl terraksers sercara onliner 

serrta gamer permberlajaran online r yang mernarik. Pe rnurlisan modu rl mernggurnakan 

bahasa yang se rderrhana serhingga mu rdah dimerngerrti olerh siswa. 

3. Modu rl ajar ini dilerngkapi derngan terknik permberlajaran ajar PJBL (Projerct Baserd 

Lerarning) hybrid moder yaitur suratur moderl permberlajaran yang me rnggurnakan 

proyerk/kergiatan serbagai merdia. 
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G. Penelitian Terdahulu 

Pernerlitian terrdahurlur merrurpakan hasil pe rnerlitian terrdahurlur yang berrkaitan 

derngan pernerlitian yang herndak dilaku rkan. Pernerlitian terrdahurlur dapat mernjadi 

pandangan urnturk pernerliti dalam me rlakurkan pernerlitian. Berrikurt pernerlitian terrdahurlu r 

dalam pernerlitian ini : 

Tabel 1.1 Persamaan dan Perbedaan Penelitian 

No Judul Penelitian Persamaan Perbedaan 

 Pengembangan modul IPA 

berbasis project based 

learning untuk menumbuhkan 

kreativitas peserta didik kelas 

VIII SMP 

Sama – sama berbasis 

project based learning dan 

digunakan dalam 

penelitian kelas VIII 

Variable yang digunakan 

peneliti bertujuan untuk 

melatih keterampilan 

proses sains. 

3 Pengembangan modul IPA 

berbasis sets untuk 

meningkatkan 

keterampilan proses sains 

dan penguasaan konsep 

peserta didik development 

of science module based 

on sets to improve the 

students science process 

skills and mastery of 

concepts 

Sama – sama bertujuan 

untuk melatih 

keterampilan proses sains 

pada jenjang SMP  

Subjek yang digunakan 

adalah kelas VIII 

Modul yang digunakan 

berbasis PjBL (Project 

Based Learning) 

 

4 Pengembangan Modul 

Pembelajaran IPA Berbasis 

Project Based Learning pada 

Materi Hubungan antar 

Makhluk Hidup dalam 

Ekosistem Siswa Kelas V 

Sekolah Dasar 

Sama – sama 

menggunakan project 

based learning dalam 

melakukan pengembangan 

modul 

variabel yang digunakan 

bertujuan untuk melatih 

keterampilan proses 

sains dan subjek yang 

digunakan adalah kelas 

VIII 

5 Perngermbangan Er- Modurl 

Berrbasis PJBL (Projerct Baserd 

Lerarning) Materri Daurr Urlang 

Limbah Urnturk 

Merngermbangkan Berrpikir 

Kreratif Siswa Kerlas X SMA 

Sama – sama bisa diakses 

media elektronik dan 

berbasis PjBL 

variabel yang digunakan 

bertujuan untuk melatih 

keterampilan proses 

sains dan subjek yang 

digunakan adalah kelas 

VIII 

6 Efektivitas Modul Hybrid 

Project Based Learning (H-

Pjbl) Berbasis Laboratorium 

Untuk Meningkatkan 

Keterampilan Proses Sains 

Siswa 

Sama – sama 

menggunakan project 

based learning hybrid 

mode dan bertujuan untuk 

meningkatkan 

Keterampilan Proses Sains 

Siswa 

Modul yang 

dikembangkan peneliti 

berbasis PjBL yang lebih 

menekankan 

pembelajaran dengan 

proyek. 
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H. Definisi Istilah Dan Operasional 

U rnturk mernghindari kersalahpahaman dan perrberdaan tafsir terntang istilah yang 

digurnakan dalam pe rnerlitian ini, maka ada be rberrapa derfinisi istilah dalam pe rnerlitian 

ini adalah serbagai berrikurt: 

1. Modu rl permberlajaran 

Modurl permberlajaran adalah bahan berlajar yang dapat digurnakan sercara 

mandiri olerh siswa. Modurl yang baik harurs disursurn derngan sistermatis, mernarik, 

dan jerlas, dan dapat digurnakan kapan saja sersurai kerburturhan siswa. Turjuran urtama 

modurl adalah urnturk merningkatkan erfisiernsi dan erferktivitas permberlajaran derngan 

mernghermat waktur, dana, dan ternaga. Serlain itur, modurl diburat derngan turjuran agar 

siswa dapat berlajar mandiri serbagai sifat dan sikap yang dimiliki siswa urnturk 

merlakurkan kergiatan berlajar sercara mandiri ataur derngan banturan orang lain 

berrdasarkan motivasinya serndiri urnturk merngurasai komperternsi terrterntur serhingga 

merrerka dapat mernggurnakannya urnturk mermercahkan masalah yang merrerka 

hadapi.13 

2. Modu rl permberlajaran hybrid moder 

Modu rl hybrid mode r merrurpakan  modurl yang berrbernturk offliner tertapi 

dalam perngermbangannya be rrbasis onliner, dimana aksers dan pe rnggurnaan 

dilakurkan merlaluri alat erlerktronik serperrti kompu rterr, laptop, table rt ataur bahkan 

smartphoner. 

                                                           
13 Suparman. Peningkatan Kemandirian Belajar dan Minat Belajar Mahasiswa Mata Kuliah Elektronika 

Analog dengan Pembelajaran PBL. Jurnal Pendidikan Teknologi dan Kejuruan. 2014 (diakses tanggal 10 

Juni 2024) 
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Kerlerbihan Modu rl hybrid mode r dari bahan ajar certak lainnya adalah bahwa 

Modu rl hybrid mode r lerngkap derngan merdia interraktif dan dalam modu rl terrserburt 

terrdapat berberrapa maqolah islami agar perserrta didik terrmotivasi u rnturk berlajar, dan 

fiturr interraktif lain yang dapat dimainkan dan dipu rtar u rlang olerh siswa saat 

mernggurnakan Modu rl hybrid moder hanya derngan scan QR atau rpurn klik link yang 

diserdiakan pada modurl. Modu rl hybrid moder dinilai berrsifat innovatif karerna dapat 

mernampilkan bahan ajar yang le rngkap, mernarik, interraktif, dan me rngermbangkan 

furngsi kognitif yang bagurs. Modurl hybrid moder dapat merningkatkan ke rterrampilan 

berrpikir kritis pada siswa dan me rndapatkan rerspon positif dari siswa. 

 

 


